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Stunting di Indonesia

* Trend masalah stunting mengalami
penurunan

* Goals di tahun 2024 2 14%

* Perlu upaya akselerasi penurunan
stunting

* Tingkat stunting sebagai dampak kurang
gizi pada balita di Indonesia melampaui
batas yang ditetapkan WHO. Kasus
stunting banyak ditemukan di daerah
dengan kemiskinan tinggi dan tingkat
pendidikan yang rendah.
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* Tahun 2020 tidak dilakukan pengukuran antropometri dikarenakan situasi
pandemi COVID-19
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Apa itu Stunting?

Stunting atau sering disebut kerdil atau
pendek adalah gangguan tumbuh
kembang pada anak yang disebabkan oleh
kurang gizi kronik, infeksi berulang, dan
kurangnya stimulasi yang ditandai oleh
tinggi badan <-2 SD

Perkembangan OtakAnak Perkembangan Otak
Stunting Anak Sehat

Dalam jangka
panjang stunting menimbulkan kerugian
ekonomi sebesar 2%-3% dari produk
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Penyebab
stunting

Outcomes MATERNAL AND CHILD NUTRITION

for children Improved survival, health, physical growth, cognitive development, school readiness and
and women school performance in children and adolescents; improved survival, health, productivity
and wages in women and adults; and improved prosperity and cohesion in societies.

DIETS CARE
Good diets, driven by adequate food and Good care, driven by adequate services and
feeding for children and women practices for children and women

t t t t

FOOD FEEDING ENVIRONMENTS
Age-appropriate, nutrient-rich Age-appropriate dietary Healthy food environments,
. foods — including breastmilk practices — including responsive adequate nutrition, health
. Underlying in early childhood — with safe |¢—y] feeding and stimulation in early || ~ and sanitation services,
determinants | drinking water and household childhood — with adequate food and healthy living
food security preparation, food consumption environments that promote
and hygiene practices good diets and physical activity

1 1 1 1

RESOURCES NORMS
Sufficient resources — including Positive social and cultural norms and
environmental, financial, social and human g 3! actions to advance children’s and
resources — to enable children’s and women's right to nutrition
‘ Enabling women’s right to nutrition

determinants f *

GOVERNANCE
Good governance - including political, financial, social and public and private sector actions —
to enable children's and women's right to nutrition

UNICEF Conceptual Framework on the Determinants of Maternal and Child Nutrition, 2020.
A framework for the prevention of malnutrition in all its forms.




The First 1000 Days “continuum”
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Periode penting dalam

(2 tahun)

r didi §k{ISTRan pada bab 10 dimular sejak

8 minggu pertama kehamilan. Balok horizontal menunjukkan periode waktu perkembangan yang berbeda pada setiap organ. Garis vertikal putus-putus

menunjukkan tahap-tahap perkembangan pada organ.

Gambar 2.3
Pertumbuhan/Perkembangan
Embrio dan Janin Sampai Usia Bayi
2-3 Tahun Sumber: Diterjemahkan
dari James Dowdalls dalam
Sanders TAB, 2013 (Malik, S.,
2019)



Poverty and disease + Inadequate food consumption t Wesl_ern _diet glqd!or
during growth: + Physical inactivity

Genetik VS Lingkungan l?:::.::rf;’:::::::i?

vitamins and minerals

Underweight and/or Stunting

1. Berbagai bukti mendukung bahwa
penyakit kronis (hipertensi, peny jantung, T

DM) dan kecerdasan berhubungan PerMOpe MEater I part By cpigerete shanges
dengan tidak hanya faktor genetik tetapi

juga faktor lingkungan, dan interaksi 55323.21 IT;:‘:“"":?"" }Fat oxidation a8
changes -land T, size
antara kedua faktor tsb
2. Pengaruh faktor lingkungan lebih besar [ostoter] [Tomargonn] |10 | [Frotoan
dibandingkan dengan faktor genetik 9\ /
3' PengarUh fa ktor Ilngkungan tSb Short stature, ot:;sity. hypertansionar:;diabetes
terutama jika terjadi pada periode 1000 ]
H P K Low physical capacity for manual work and impact on
quality of life

Mekanisme Adaptasi Endokrin pada Malnutrisi




Strategi Intervensi

5 PILAR PERCEPATAN
PENCEGAHAN stunting

Gizi Spesifik

Gizi Sensitif

Sumber: Stranas Percepatan Pencegahan Anak stunting 2018 — 2024 dengan update dari Rancangan Perpres Percepatan Penurunan stunting



Fase
Kehamilan

25n

Trimester 1

+/- Kadar hormon

+ Metabolisme

+ Kebutuhan oksigen
+ Volume darah

+ Kebutuhan gizi

Folat (B9), lodine,
Vit. D

%

Kecacatan perkembangan
otak berat dapat terjad

selama masa kehamilan?

First 1000 Day Nutrition Matters

The Ohysiogical Implication of Nutrtition

100n 140n

Trimester 2

+ Curah jantung atau
cardiac output(CO)

+ Kadar hormon

+ Sensitivitas insulin

Karotenoid, folat, zat
besi, omega-3

<

\_/

Kecacatan berat fungsi otak
dan struktural minor dapat terjadi

240n

Trimester 3

+ Penyerapan kalsium

+ Volume plasma
darah

= Tidur

Kalsium, karotenoid,
kolin, iodin, zat besi,
omega-3, Vit. D
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- Dbesitas Anemia - Restriksi kalori

-
Gizi ibu hamil berlebih Hipoksia Gizi ibu hamil kurang
- Diet tinggi lemak Paparan glukokortikoid - Restriksi protein

.
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[ Pembentukan jaringan /organ

' i N

Otot/Lemak / ‘-\\"t Hati
Penurunan pengambilan glukosa Gangguan metabolisme
Defek signal insulin Perubahan struktural
r

N,

-
Otak
Perubahan hipotalamikus
Perubahan struktural

Defek vaskular

Pankreas
Penurunan massa sel
Valkularisasi tidak adekuat Ginjal
RAS terganggu

Penuaan
Obesitas
Lingkungan setelah melahirkan yang tidak kondusif

Hipertensi, Non-alcoholic fatty liver disease, diabetes tipe ll, penyakit kardiovaskular

Mengurangi usia hidup

In utero/ laktasi

Dewasa

Kondisi ibu (kelebihan gizi ibu, hipoksia
karena anemia, gizi ibu yang buruk)
mempengaruhi pemrograman organ atau
jaringan tubuh.

Dampak jangka panjang a.l:

* Turunnya ambilan glukosa otot/lemak
dan gangguan sinyal insulin

* Menurunnya massa sel pankreas

* Gangguan peredaran darah ginjal

* Perubahan struktur otak

* Perubahan metabolisme dan struktur
hati




Masalah Gizi Ibu Hamil

_ Peningkatan BB Hipertensi
KEK Anemia Berlebih
Kurang Energi Kronik Hb rendah Asupan meningkat tajam Tekanan darah
tinggi
Hormonal Pl
' ' ' Konstipasi
change Hipokalsemia Gestasional p

Mual, muntah >> T™ Il >> Diabetes pada masa Susah BAB

asupan kurang Mineralisasi tulang kehamilan

janin

Penemuan masalah gizi sedini mungkin >> Intervensi lebih dini dalam
mencegah outcome negatif



Anemia |Ibu Hamil Penyebab

r
.. A

fud

Kurang konsumsi
makanan sumber
zatbesi

vitamin B12

Mehgalami sak\];t
infeksi (contoh:

cacingan)
darah”saat kehamilan
Liver
Inflammatory
’ Adipose tissue cytokines

0. PP

Jika diibaratkan, hemoglobin adalah mobil - maka oksigen adalah
penumpangnya. Jika mobilnya kurang dari jumlah penumpang, maka ()

penumpang tidak sampai ke tujuan (organtubuh manusia) dan muncul @&—@—\V /
gejala-gejala anemia. O =

Blockage of cellular Fe Ferroportin

Fe-exporting cells
transport degradation

Kurang asam folat dan



Kriteria Bumi Berstatus Gizi Baik

LILA > 23,5cm

IMT pra-hamil (18,5 — 25)

Selama hamil, kenaikan BB sesuai
usia kehamilan

Hb Normal >11 g/dI*

Tekanan darah normal (<120/80
mmHg)

Gula darah urine negative
Protein urine negative

Kategori nilai kadar Hb

Kadar Hb Kategori
11 Normal
10-10.9 Anemia ringan o
7-9.9 Anemiasedang

<7 Anemia parah

Setelah mengetahui kategori nilai Hemoglobin Hb), Ibu juga
dapat melihat tabel berikut untuk mengetahui batas Hb supaya
tidak anemia di tiap semesternya:

Kategori nilai kadar Hb

Status kehamilan Batas Hb Normal
Tidak Hamil 1-12
Kehamilan Trimester 1 1
Kehamilan Trimester 2 10,5
Kehamilan Trimester 3 1

*Jika nilai Hb lebih rendah dari angka tersebut, maka berisiko anemia.
*Sumber: Center for Disease Control (CDC), 1998



Gizi Optimal

 keh 1 Peningkatan berat badan hamil
>ddl KERAMIAN  ppRH) vane dianjurkan:

Ibu kurus (IMT <18,5) 12,7 - 18,2 kg
Ibu berat badan normal (IMT 18,5 — 11,4 — 15,9 kg
24,9)

Ibu overweight (IMT 25— 29.9) 6,8—11,4 kg
Ibu obesitas (IMT >30) 5-9,1kg
Kehamilan kembar 11,4 - 24,5 kg
Brown, et al. (2016)




Angka Kecukupan Gizi Harian Ibu Hamil

ENERGI 2250 kkal TM | :+ 180 kcal
TM Il & 111 : + 300 kcal
PROTEIN 60 gram TM Il :+10 gr
TM Il : + 30 gr
KALSIUM 1200 mg + 1200 mg
ZAT BESI 26 mg TM Il danlll : + 9 mg
Asam folat 400 mcg + 200 mcg
Zn 10 mg ™I1:2mg, TMII & Ill : +4 mg
IODIUM 150 pg +70 ug




Trimester 1

Energi
Protein

Lemak

KH

Trimester 2 dan 3

Energi
Protein

Lemak

KH

: 180 Kkal
: 20 gram
: Bgram

: 25 gram

: 300 Kkal
: 20 gram
:10 gpram

: 40 gram

Rahmawati & Anggraeny (2016)

Setara dengan

Biskuit 1 buah besar (10 gram)
Telur ayam rebus 1 butir (55 gram)

susu sapi segar ¥ gelas (100 gram)

1 mangkuk bubur kacang hijau
-kacang hijau 5 sendok makan (50 gram)

-santan % gelaas (50 gram)

-gula merah 1 sendok makan (13 gram)
dan

Telur ayam rebus 1 butir (55 gram)



Sebaran kasus stunting di Indonesia

1 | Sebelum lahir 2  Setelah lahir
Sekitar 23% anak lahir Stunting meningkat signifkan pada usia 6-23 bulan, akibat kurang
dengan kondisi sudah protein hewani pada makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang
stunted, akibat ibu hamil mulai diberikan sejak usia 6 bulan.
sejak masa remaja kurang - -

gizi dan anemia.

32%

———1

23%

1,8 x

26%
23%

21%

= = Btunhting pada balita

—
l
l
|

m Lahir 0-5bin m6-11bln m12-23 bin 24-35 bin 36-47 bln 48-60 bin
ver: Riskesdas 2018
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Z-score (NCHS)

—  Africa

Weight for Age by Region

0 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30 33 36 39 42 45 48 51 54 57 60
Age (months)

——— Asia —=— Latin America and Caribbean

Tren Growth Faltering

K Umumnya, anak tercukupi\

kebutuhannya selama masa
ASI Eksklusif. Terlihat dari
tren berat badan di atas z-
score

=  Penurunan berat badan di
bawah z-score terjadi setelah
anak mendapat makanan
tambahan (4-6 bulan)

= Pemberian MP ASI dan
praktik PMBA menjadi krusial
dalam mencegah growth

\ faltering /
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Pemberian MPASI yang adekuat

3\

6 - 8 bulan

9 - 11 bulan

12 23 bulan

Lanjutkan menyusui
2-3 sdm bertahap
hingga 1/2 mangkok
berukuran 250 ml (125
ml)

2-3 x makan

« 1-2 kali selingan
« Jumlah energi dari MP

ASI| yang dibutuhkan per
hari 200 kkal

DISARING

Makanan dibuat dengan
disaring. Tekstur makanan
lumat dan kental
Kebutuhan cairan:
800 ml/ hari (x3 gelas
belimbing)

Lanjutkan menyusui

¥2 - 3% mangkok ukuran
250 ml (125 - 200 ml)

@ 3-4 x makan

@ 1-2 kali selingan

@ Jumlah energi dari MP ASI
yvang dibutuhkan per hari
300 kkal

C

¢

DICINCANG
Bahan makanan sama
dengan untuk orang

dewasa. Tekstur makanan
dicincang/ dicacah,
dipotong kecil, dan
selanjutnya makanan

yang diiris-iris. Perhatikan

respons anak saat makan

Lanjutkan menyusui
hingga 2 tahun atau
lebih

% - 1 mangkok ukuran
250 ml

3-4 x makan
1-2 kali selingan
Jumlah energi dari MP
AS| yang dibutuhkan per
hari 550 kkal 7

MASAK BIASA
Bahan makanan sama
dengan untuk orang
dewasa. Tekstur makanan
yang diiris-iris. Perhatikan
respon anak saat makan
Kebutuhan cairan:

1.300 ml/ hari (5 gelas
belimbing)




-
1porsi daging 1porsi ayam 1porsiikanmas

= separo telapak tangan =1potong dada sedang =1/3 ikan mas sedang = 50 gr
dewasa =35 gr =50¢gr

.
- .
.

1porsi hati ayam 1porsi telur ayam
=50¢9r =1butir telur =60 gr

1porsiikan bawal
=Y ikan bawal sedang =
50gr

1porsiikan lele
=1ekor kecil =50 gr

1porsiudang
=2 ekor udang sedang
=509r

1porsi cumi
=1buah cumi =50 gr

Sumber: Dwiaj, et al. Modul Gizi Seimbang untuk Kader Posyandu. PDRC FKM UI.

44 2% Balita Konsumsi
Protein Dibawah
Kebutuhan

Berikut adalah contoh 1 porsi protein
hewani yang mengandung 7 gram
protein.

Untuk usia 1 - 2 tahun perlu konsumsi 1
-2p sehart ditambah protein dar
ASI/susu.

Untuk usia 2-3 tahun konsumsi 2-3p
sehart.




Pemberian Makanan Tambahan
(PMT) Balita

Hindar pemberian PM'T kemasan tinggi gula,
garam, dan lemak

e  Pilih sumber pangan protein hewani (asam amino
essenslal lengkap dan menunjang tumbuh tinggi); namun

jka dana tidak cukup, protein nabati bisa menjadi
alternatif

e  (Contoh menu sederhana: olahan telur, homemade

nugget/baso, snack tradisional.

Mintalah saran ahli giz1 untuk membuat menu
PM'T Posyandu

MAKANAN TAMBAHAN

BALITA
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Kesimpulan

 Seribu hari pertama kehidupan merupakan (1000 HPK) adalah
“jendela peluang emas”

* Periode ini sangat penting dalam menghasilkan manusia Indonesia
berkualitas

* Bila keadaan gizi dan kesehatan pada periode ini optimal, dampak
negatif jangka panjangnya dapat dicegah

Date Your Footer Here 23
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Terima Kasih..
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